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Pembelajaran PAI membutuhkan metode. Penerapan metode pembelajaran 
yang tepat adalah yang diharapkan untuk keberhasilan siswa dalam belajar. 
Karena itu sangat penting bagi guru untuk mempelajarinya dan menerapkannya. 
Salah satu metode pembelajaran adalah metode sosiodrama.  Metode Sosiodrama 
adalah metode pembelajaran yang menekankan pada kenyataan-kenyatan di mana 
siswa turutsertakan untuk mendemonstrasikan di dalam mendramatisasi hal-hal 
yang berhubungan dengan maslah-masalah sosial.  
Lokasi penelitian ini adalah SD Negeri Pandansari Kecamatan Ajibarang 
Kabupaten Banyumas.  Salah satu SD Negeri yang bagus di daerah Pandansari 
Ajibarang. Pembelajarannya berhasil, siswa-siswinya mendapat nilai bagus dan 
telah terakreditasi.  
Penelitiaan ini bertujuan untuk mengetahui metode sosiodrama dalam 
pembelajaran PAI di SD Negeri Pandansari Ajibarang Kabupaten Banyumas.  
Jenis penelitian adalah penelitian lapangan.  Penulis secara langsusng 
mendatangi lokasi di SD Negeri Pandansari Ajibarang Kabupaten Banyumas.  
Metode penelitian ini adalah kualitatif yaitu untuk meneliti pada kondisi objek 
yang alamiah dan tidak menggunakan teknik analisis statistik ataupun interpretasi 
kuantitatif. 
Teknik pengumpulan data yang penulis lakukan adalah wawancara, 
observasi dan dokumentasi.  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode 
sosiodrama dalam pembelajaran PAI yang  digunakan di kelas V  SD Negeri 
Pandansari Ajibarang  telah berhasil dengan baik, siswa bergairah dalam belajar 
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Pembelajaran PAI membutuhkan metode. Penerapan metode pembelajaran 
yang tepat adalah yang diharapkan untuk keberhasilan siswa dalam belajar. Karena 
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Lokasi penelitian ini adalah SD Negeri Pandansari Kecamatan Ajibarang 
Kabupaten Banyumas.  Salah satu SD Negeri yang bagus di daerah Pandansari 
Ajibarang. Pembelajarannya berhasil, siswa-siswinya mendapat nilai bagus dan telah 
terakreditasi.  
Penelitiaan ini bertujuan untuk mengetahui metode sosiodrama dalam 
pembelajaran PAI di SD Negeri Pandansari Ajibarang Kabupaten Banyumas.  
Jenis penelitian adalah penelitian lapangan.  Penulis secara langsusng 
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Metode penelitian ini adalah kualitatif yaitu untuk meneliti pada kondisi objek yang 
alamiah dan tidak menggunakan teknik analisis statistik ataupun interpretasi 
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Teknik pengumpulan data yang penulis lakukan adalah wawancara, observasi 
dan dokumentasi.  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode sosiodrama 
dalam pembelajaran PAI yang  digunakan di kelas V  SD Negeri Pandansari 
Ajibarang  telah berhasil dengan baik, siswa bergairah dalam belajar dan 












A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu interaksi edukatif antara guru dan anak 
didik yang bertujuan, keduanya (guru dan anak) bersama-sama berusaha 
untuk mencapai tujuan yang sama. Guru bertanggung jawab mengantarkan, 
memberikan dan membimbing anak didik untuk mencapai tujuan tersebut, 
sedangkan untuk anak didik berusaha mencapai tujuan itu dengan bantuan 
dan pembinaan guru. Anak didik dan juga guru merupakan dwitunggal 
(Syaiful Bahri Djamarah,  2000: 2). 
Kemampuan anak didik dalam mempelajari bahan pelajaran tidaklah 
sama meskipun mereka sama-sama memperoleh bahan pelajaran yang serupa, 
dengan guru yang sama dan dalam kelas yang sama pula. Hal ini disebabkan 
karena adanya faktor-faktor lain yang ikut mempengaruhi, diantaranya daya 
serap dan kemampuan maupun tingkat kecerdasan serta hal-hal lain yang 
dimiliki tiap anak didik karena karakteristik alamiah. Maka dari itu guru 
dituntut dapat memillih dan menetapkan langkah-langkah yang strategis 
dalam pembelajaran sehingga semua anak didik dapat mencapai tujuan 
pembelajaran dalam waktu yang bersamaan. 
Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan secara 
keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peran utama. Proses belajar 




guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam 
situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu (Moh Uzer Usman, 2009: 14). 
Dalam kegiatan pengajaran, unsur yang penting adalah bagaimana 
guru dapat merangsang dan mengarahkan siswa dalam belajar, yang pada 
gilirannya dapat mendorong siswa dalam pencapaian hasil belajar secara 
optimal. Mengajar dapat merangsang dan membimbing dengan berbagai 
pendekatan, dimana setiap pendekatan dapat mengarahkan pada pencapaian 
tujuan belajar yang berbeda. Tetapi apapun subyeknya mengajar pada 
hakikatnya adalah menolong siswa dalam memperoleh pengetahuan, 
ketrampilan sikap serta ide dan apresiasi yang mengarah pada perubahan 
tingkah laku dan pertumbuhan siswa. 
Tujuan dalam mengajar merupakan arah yang akan dicapai dalam 
kegiatan belajar mengajar. Tujuan pengajaran tidak akan pernah tercapai 
apabila salah satu komponen pengajaran tidak dilibatkan atau tidak digunakan 
dalam kegiatan pengajaran. Komponen tersebut adalah metode mengajar. 
Dengan adanya metode mengajar siswa dapat dihubungkan dengan bahan 
atau sumber belajar (Darwin Syah, 2007: 136). 
Pendidikan Agama Islam merupakan mata pelajaran yang sangat 
penting, karena Pendidikan Agama Islam dapat membimbing dan mendidik 
yang dilakukan secara sadar kepada anak didiknya kearah kepribadian 




Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan melalui ajaran-ajaran 
Islam itu sebagai pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan 
hidup di dunia maupun di akhirat kelak. 
Berdasarkan observasi pendahuluan yang dilakukan oleh penulis 
dengan guru Pendidikan Agama Islam yaitu Ibu Parsini, S.Pd.I di SD Negeri 
Pandansari Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas. Sebelum tahun 
pelajaran 2009/2010 prestasi peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam masih kurang dari rata-rata/KKM. Hal tersebut dapat dilihat 
dari nilai ulangan harian ada sebagian siswa yang masih mendapatkan nilai 5 
dari KKM yang ditentukan yaitu 70. Hal ini dikarenakan alokasi waktu yang 
sedikit dibanding dengan di Madrasah Ibtidaiyah (MI). Oleh karena itu guru 
PAI untuk mengupayakan berbagai variasi atau model metode pembelajaran 
disesuaikan dengan tujuan dan materi pembelajaran yang akan disampaikan 
agar peserta didik dapat menyerap materi sehingga tujuan pembelajaran 
tercapai. Yang dibuktikan dengan pencapaian nilai sesuai KKM.  
Metode memegang peran penting dalam pengajaran. Apapun 
pendekatan dan model yang digunakan dalam mengajar, maka harus 
difasilitasi dengan metode mengajar. Menurut Nana Sudjana metode 
mengajar ialah cara yang dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan 
dengan siswa pada saat berlangsungnya pengajaran (Nana Sudjana, 2010: 76). 
Metode mempunyai andil yang cukup besar dalam kegiatan belajar 
mengajar. Kemampuan yang diharapkan dapat dimiliki anak didik, akan 
ditentukan oleh kerelevansian pengguna suatu metode yang sesuai dengan 
4 
 
tujuan. Denngan kata lain keberhasilan dalam belajar salah satunya didukung 
oleh pengguna metode yang tepat (JJ Hasilbuan, 2004: 3). Pada prinsipnya, 
pengungkapan hasil belajar ideal meliputi segenap ranah psikologis yang 
berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belajar siswa.  
Dalam buku PAI kelas V (lima) di sana terdapat penjelasan tentang 
SK dan KD yang harus diajarkan oleh guru PAI kelas V.  Pada SK 1. 
membaca dan mengartikan Al-Qur’an surat pilihan. KD 1.1 membaca Al-
Qur’an surat Al-Ma’un dan surat Al-Fiil. 1.2 Mengartikan Al-Qur’an Surat 
Al-Ma’un dan surat Al-Fiil. Indikator 1.membaca Al-Qur’an surat Al-Ma;un 
dan surat Al-Fiil. 2. menghafal Al-Qur’an surat Al-Mau’un dan surat Al-Fiil. 
3. menunjukan bacaan tajwid yang terdapat dalam Al-Qur’an surat Al-Ma’un 
dan Al-Fiil. 4. mengartikan Al-Qur’an surat Al-Ma’un dan surat   Al-Fiil. 
Pada tanggal 7 Januari 2013 (semester 2 tahun pelajaran 2012/2013) 
penulis melakukan studi pendahuluan di SDN Pandansari Kecamatan 
Ajibarang. Penulis mengobservasi guru mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam yang sedang menyampaikan pembelajaran PAI  tentang surat-surat 
yang terdapat dalam Al-Qur’an, yaitu  materi Al-Qur’an Hadist Surat Al-Fiil. 
Dalam hal ini penulis lakukan di kelas V karena siswa kelas V merupakan 
siswa yang berprestasi dalam mata pelajaran PAI. Beliau mengawali dengan 
mengaktifkan salah satu kaset murrotal sehingga siswa merasa rileks dan 
senang dalam awal pelajaran, kemudian beliau baru menyampaikan materi 
dengan lebih dulu bertanya apakah sudah ada yang hafal atau pernah 
mendengar  surat Al-Fiil. Dengan adanya pertanyaan diawal sebelum 
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pelajaran mulai muncul beberapa jawaban yang beragam dari siswa, 
kemudian bersama-sama membaca  surat Al-Fiil setelah itu menunjukan 
bacaan tajwid yang terdapat dalam surat-surat tersebut kemudian siswa diajak 
menghafal dan mengartikannya. 
Setelah itu guru menggunakan metode sosiodrama untuk 
mendemonstrasiskan ceritera yang terkandung dalam surat al-Fiil yaitu 
ceritera tentang  “Pasukan Gajah yang menyerang Kota Makkah yang 
akhirnya dapat dibinasakan oleh Burung Ababil yang diutus oleh Allah SWT 
“ Ada anak yang berperan sebagai Raja Abrahah, ada anak yang berperan 
sebagai pasukan gajah, sebagai burung Ababil dan berperan sebagai 
penduduk Makkah. Pembelajaran dengan metode sosiodrama ini ternyata 
menarik siswa dan mebuat siswa lebih memahami pelajaran. Hal ini terlihat 
dari keaktifan siswa dalam melaksanakan tugas yang diberikan oleh guru, 
mempersiapkan materi pelajaran sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, 
memperhatikan penjelasan guru dan bertanya jawab ketika siswa belum jelas 
tentang materi yang diterangkan oleh guru. Hal tersebut terlihat dalam nilai 
ulangan banyak siswa yang mendapat nilai di atas 80,0 (Sumber: observasi 
dan wawancara dengan Ibu Parsini, S.Pd.I. tanggal 28 Januari 2013).  
Keberhasilan dalam mata pelajaran PAI di SD Negeri Pandansari  ini 
karena adanya berbagai macam faktor antara lain adalah karena faktor metode 
pembelajaran yang tepat yaitu metode sosiodrama yang digunakan oleh guru 
PAI. Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengadakan penelitian lebih 
lanjut tentang metode sosiodrama yang digunakan guru.  Sehingga penulis 
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mengambil judul skripsi yaitu “ Metode Sosiodrama Dalam Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam Di SD Negeri Pandansari Kecamatan Ajibarang 
Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2013/2014”  
SD Negeri Pandansari Ajibarang juga berhasil di bidang lain misalnya 
mendapatkan prestasi di bidang agama seperti lomba Adzan Juara I Tingkat 
Desa, Kaligrafi Juara II Tingkat Kecamatan, Mocopat Islami Juara I Tingkat 
Kecamatan. Hal inilah yang menarik peneliti untuk melalukan penelitian yang 
berjudul “Metode sosiodrama dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
di SD Negeri Pandansari kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas Tahun 
Pelajaran 2013/2014”. 
 
B. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kesalah pahaman pada pengertian yang 
terkandung dalam skripsi ini, maka penulis menjelaskan istilah-istilah sebgai 
berikut :  
1. Metode Sosiodrama 
Metode Sosiodrama adalah metode pembelajaran bermain peran 
untuk memecahkan masalah yang berkaitan dengan fenomena sosial 
(Wina Sanjaya, 2006 : 160). 
Yang dimaksud metode sosiodrama  pada skripsi ini adalah salah 
satu cara yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi 




2. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk 
menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati dan 
mengamalkan Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan 
dengan memperhatikan tuntunan untuk menghormati agama lain yang 
hubungan kerukunan antara umat beragama dalam masyarakat untuk 
mewujudkan persatuan nasional (Muhaimin, 2005: 76). 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang dimaksud disini 
adalah mata pelajaran yang di dalamnya terdapat suatu bimbingan yang 
dilakukan secara sadar dan terencana dari seorang pendidik kepada anak 
didiknya agar menjadi manusia yang Islami dengan mengamalkan semua 
ajaran Islam dalam lingkungan masyarakat yang didasarkan pada Al-
Quran dan Al-Hadits. 
Dari penelitian diatas, maka yang dimaksud dengan judul 
penelitian diatas adalah penelitian tentang metode sosiodrama pada 
pembelajaran PAI di SD Negeri Pandansari Kecamatan Ajibarang 
Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2013/2014. 
 
C. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah tersebut maka dapat diambil rumusan 
masalah sebagai berikut. “Bagaimana Penerapan Metode Sosiodrama Dalam 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas V SD Negeri Pandansari 
Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2013/2014 ?”. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui bagaimana penerapan  metode sosiodrama 
pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Pandansari 
Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas tahun pelajaran 2013/2014  
2. Manfaat Penelitian 
a. Memberi gambaran mengenai penggunaan metode sosiodrama pada 
pembelajaran PAI di SD Negeri Pandansari 
b. Dapat bermanfaat bagi pelaksana pembelajaran pendidikan Agama 
Islam di SD Negeri Pandansari kecamatan Ajibarang Kabupaten 
Banyumas. 
c. Sebagai bahan informasi bagi para pendidik tentang jenis-jenis 
metode yang digunakan untuk menyampaikan materi dalam 
pembelajaran Pendididkan Agama Islam. 
d. Menambah wawasan pengetahuan yang berharga bagi penulis 
khususnya dan bagi pembaca umumnya. 
 
E. Kajian Pustaka   
Metode mengajar adalah cara yang digunakan guru dalam 
mengadakan hubungan dengan siswa saat berlangsungnya pengajaran, oleh 
karena itu peranan metode mengajar adalah sebagai alat untuk menciptakan 
proses mengajar dan belajar. Dengan metode ini diharapkan tumbuh berbagai 
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kegiatan belajar siswa sehubungan dengan kegiatan mengajar guru. Dengan 
kata lain terciptalah interaksi edukatif (Nana Sudjana, 1984: 76). 
Penelitian tentang metode sosiodrama pada pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam bukan pertama kali yang dilakukan, sebelumnya telah ada 
penelitian yang sama namun isinya berbeda yaitu : 
1. Skripsi yang berjudul Metode Belajar PAI Pada Siswa Berprestasi (Studi 
kasus di SMP Negeri 5 Cilacap) oleh Saudari Winda Septianda. Di 
dalamnya membahas tentang berbagai metode  yang digunakan oleh guru 
agar  siswa bisa berprestasi di SMP Negeri 5 Cilacap.  Di dalam skripsi 
ini diterangkan penggunaan metode agar siswa sendiri dapat  lebih 
mudah dalam menguasai materi yang disampaikan oleh guru . Persamaan 
dengan skripsi penulis adalah sama-sama membahas metode 
pembelajaran PAI di sekolah, sedang perbedaannya adalah bahwa skripsi 
penulis menitikberatkan metode sosiodrama di SD. 
2. Skripsi yang berjudul Pembelajaran PAI Di SMP Diponegoro 7 Gumelar 
Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2010/2011. Oleh Saudari Nanik 
Suprihatin.  Pada skripsi ini pembahasannya menitikberatkan pada 
metode pendiddikan Agama Islam di SMP. Skripsi Saudari Nanik 
Suprihatin dengan skripsi penulis  terdapat persamaan dan perbedaan.  
Adapun persamaannya adalah sama-sama melaksananakn penelitian 
tentang metode pembelajaran PAI di sekolah.  Sedangkan perbedaannya 
adalah  bahwa Saudari Nanik mengungkapkan seluruh metode 
pembelajaran PAI di SMP. Sedangkan penulis menitikberatkan metode 
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sosiodrama di SD.  Demikian persamaan dan perbedaan dengan skripsi 
penulis. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
BAB I. Berisi pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah, 
definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 
tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II. Berisi landasan teori tentang metode pembelajaran, 
pengertian metode pembelajaran, tujuan dan fungsi metode pembelajaran, 
prinsip-prinsip metode pembelajaran, faktor-faktor yang harus diperhatikan 
dalam memilih metode pembelajaran, asas-asas metode pembelajaran,  
macam-mcam metode pembelajaran, metode sosiodrama dalam 
pembelajaran, pengertian metode sosoidrama, langkah-langkah metode 
sosiodrama, kelebihan dan kelemahan metode sosiodrama, Pendidikan 
Agama Islam di SD Negeri, pengertian Pendidikan Agama Islam,dasar 
Pendidikan Agama Islam, Tujuan Pendidikan Agama Islam, Ruang lingkup 
Pendidikan Agama Islam, Materi pendidikan Agama Islam, Fungsi 
Pendidikan Agama Islam, Karakteristik Pendidikan Agama Islam, Standar 
Kompetensi Pendidikan Agama Islam. 
BAB III. Berisi metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, 




BAB IV. Berisi penyajian dan analisis data. Penyajian tentang 
gambaran umum SDN Pandansari Ajibarang yang meliputi letak geografis, 
sejarah berdiri, visi dan misi, struktur organisasi, keadaan guru, siswa dan 
karyawan, sarana dan prasarana di SD Negeri Pandansari.  Penyajian data  
meliputi gambaran umum SD Negeri Pandansari Ajibarang, sejarah 
berdirinya, letak geografis, visi dan misi sekolah, keadaan guru, siswa dan 
karyawan, sarana dan prasarana, penyajian data  meliputi perencanaan, 
penerapan dan penilaian  metode sosiodrama dalam pembelajaran PAI di SD 
Negeri Pandansari Ajibarang,. Analisis data meliputi analisis tentang 
perencanaan, penerapan dan penilaian metode Sosiodrama dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Pandansari  
BAB V. Adalah bab penutup yang meliputi kesimpulan, saran-saran 
dan kata penutup. Pada bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, lampiran-
















Berdasarkan observasi yang penulis lakukan mengenai Penerapan 
Metode Sosiodrama di SD Negeri Pandansari Kecamatan Ajibarang 
Kabupaten Banyumas yang telah peneliti uraikan pada bab-bab di muka, 
maka penulis dapat mengambil kesimpulan bahawa penerapan  metode 
sosiodrama dalam pembelajaran PAI di SD Negeri Pandansari Ajibarang 
Banyumas, telah berhasil dengan baik, terbukti siswa-siswi bisa mengikuti 
dengan senang dan bisa mendapatkan nilai yang baik. Dengan demikian 
berarti metode sosiodrama tepat diberikan dalam pembelajaran PAI sebab 
dengan sosiodrama siswa lebih mudah memahami materi yang diberikan oleh 
guru,  membantu siswa untuk mengeksploitasi kemampuannya dan juga  
diharapkan siswa  bukan hanya   menguasai materinya saja tetapi juga  dapat 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 
 
B. Saran-saran 
Berikut ini adalah beberapa saran yang penulis sampaikan  kepada 
Kepala SDN Pandansari Ajibarang. 
1. Hendaknya berusaha melengkapi sarana dan prasarana terutama 





2. Hendaknya setiap tahun pelajaran selalu berupaya melengkapi media dan 
alat pembelajaran sebagai penunjang keberhasilan. 
3. Hendaknya Kepala Sekolah senantiasa memantau perkembangan 
kemajuan proses Pendidikan Agama Islam agar kwalitas bisa terjaga 
pada tahun-tahun berikutnya. 
4. Menumbuhkan motivasi dan semangat belajar siswa melalui penghargaan 
seperti hadiah atau beasiswa berprestasi.  Hal ini bisa meningkatkan 
prestasi belajar siswa. 
Berikut ini adalah beberapa saran yang penulis sampaikan  kepada 
Guru Pendidikan Agama Islam SDN Pandansari Ajibarang. 
1. Hendaknya mempertahankan prestasi pembelajaran PAI yang telah 
diraih. 
2. Selalu berinovasi menemukan metode-metode lain yang lebih bagus 
untuk menghadapi masa depan. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
SD : SD NEGERI PANDANSARI 
Mata Pelajaran :  Pendidikan Agama Islam 
Kelas/semester :  V/I 
Standar Kompetensi :  3.  Menceritakan kisah Nabi 
Kompetensi Dasar :  3.1  Menceritakan kisah Nabi Ayyub AS 
Indikator :  3.1.1  Menceritakan kisah Nabi Ayyub AS 
  3.1.2  Menyebutkan cobaan-cobaan yang dialami 
Nabi Nabi Ayyub AS 
Lokasi Waktu :  2x35 menit 
 
Karakter siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya (Trustworthines),    Rasa 
Hormat dan Perhatian (Respect), Tekun (Diligent), Tanggung Jawab 
(Responsibility), Berani (Courage), Ketulusan (Honesty), Integritas (Integrity), 
Peduli (Caring) dan Jujur (Fairnes) 
 
I. Tujuan Pembelajaran  :  1. Siswa berlatih menampilkan drama    
kisah Nabi Ayyub AS 
   2. Siswa berlatih menyebutkan cobaan-
cobaab yang dialami Nabi Ayyub AS 
 
II. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran : 
1. Kegiatan Pendahuluan 
Apersepsi dan Motivasi : 
a. Memberikan pertanyaan kepada siswa yang telah mengetahui kisah 
Nabi Ayyub AS 
b. Memberikan pertanyaan kepada siswa tentang cobaan yang pernah 
dialami mereka 
c. Memberikan pengantar tentang bahan ajar yang akan disampaikan 
2. Kegiatan Inti 
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru : 
 Siswa mendengarkan dan memperhatikan uraian guru tentang 
bahan ajar yang disajikan 
 Beberapa siswa membacakan kisah Nabi Ayyub AS, 
sedangkan siswa yang lain mendengarkan 
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 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, masing-
masing kelompok diberi tugas untuk memperagakan drama 
pendek tentang kisah Nabi Ayyub as 
 
 Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru : 
 Siswa menceritakan kembali kisah Nabi Ayyub AS secara 
individu dan menampilkan drama  kisah Nabi Ayyub AS 
didepan kelas secara berkelompok 
 Siswa mencoba menyebutkan cobaan-cobaan yang dialami 
Nabi Ayyub AS 
 Siswa membandingkan cobaan-cobaan yang dialami Nabi 
Ayyub AS dengan cobaab yang mereka alami 
 
 Konfirmasi  
Dalam kegiatan konfirmasi, guru : 
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui 
siswa 
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan 
pahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan 
 
3. Kegiatan Penutup 
Dalam kegiatan penutup, guru : 
 Guru mengadakan tanya jawab dengan siswa tentang materi kisah 
Nabi Ayyub AS yang telah dipelajari 
 Siswa diminta menyimpulkan materi yang telah disampaikan 
dengan ringkas 
 
III.  Materi, Metode dan alat / Sumber Belajar 
@ Materi Pembelajaran :  Kisah Nabi Ayyub AS. 
@ Metode Pembelajaran : Ceramah berfariasi, tanya jawab, 
penugasan dan sosiodrama 
@ Alat / Sumber Belajar 
1. Teks Kisah Nabi Ayyub AS 
2. Buku Panduan Pendidikan Agama Islam 
3. Buku-buku Kisah Nabi 
4. Al-Qur’an (Juz Amma) 
5. Kaset/ CD tentang Kisah Nabi 
6. Pengalaman Guru 
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7. Sapu Lidi / Seikat Rumput 



























1. Ceritakan dengan singkat 
bagaimana cara Allah SWT 
menyembuhksn penyakit 
Nabi Ayyub AS 
2. Nabi Ayyub AS dijauhi para 




c. Memiliki penyakit kulit 
 
1. PRODUK (HASIL DISKUSI) 
No. Aspek Kriteria Skor 
1. Konsep * Semua benar 
* Sebagian besar benar 





















* Kadang-kadang kerjasama 
* Tidak kerjasama 
 
* Aktif berpartisipasi 
* Kadang-kadang aktif 









 Siswa bersosiodrama kisah Nabi Ayyub a.s 
 
Nabi Ayyub a.s sedang bercengkrama bersama keluarganya 
 
Syaitan sedang menggoda Nabi Ayyub a.s 
 
Nabi Ayyub a.s  memukul istrinya (Rahmah) 
Siswa bersosiodrama kisah Nabi Musa a.s 
 
Ibu Nabi Musa a.s sedang menghanyutkan Musa bayi 
 
Istri Raja Fir’aun memungut Musa bayi 
 
Guru membacakan jalan cerita kisah Nabi Musa a.s 
Siswa bersosiodrama kisah Nabi Isa AS  
 
Guru membacakan kisah Nabi Isa a.s 
 
Malaikat sedang bercengkrama dengan Maryam 
 
Nabi Isa a.s sedang menunjukan mukjizatnya pada para penduduk 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
